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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil PISA dan TIMSS vyang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dan kemampuan
pemecahan masalah dalam bidang sains masih rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan pengaruh model
case based learning berbantuan video kontekstual terhadap kemampuan
literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
fisika kelas XI SMA. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu dengan rancangan non equivalent pretest-posttest control group
design. Populasi penelitian sebanyak 167 peserta didik, dengan sampel
sebanyak 102 peserta didik yang ditetapkan dengan teknik simple
random sampling. Data kemampuan literasi sains dan keterampilan
berpikir kreatif fisika dikumpulkan dengan tes essay. Analisis data
menggunakan uji statistik Multivariat Analysis of Covarian (MANCOVA)
satu jalur. Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan kemampuan
literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif fisika secara bersama-
sama antara kelompok model case based learning berbantuan video
kontekstual, model case based learning dan model direct instruction; (2)
terdapat perbedaan kemampuan literasi sains fisika dan keterampilan
berpikir kreatif antara kelompok model case based learning berbantuan
video kontekstual, model case based learning dan model direct
instruction. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model case based
learning berbantuan video kontekstual secara signifikan berpengaruh
terhadap kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif
dalam pembelajaran fisika kelas XI SMA.
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ABSTRACT

This research is motivated by the results of PISA and TIMSS which show that scientific literacy and
problem solving abilities in the field of science are still low. The aim of this research is to describe the
differences in the influence of the contextual video-assisted case-based learning model on students’
scientific literacy abilities and creative thinking skills in class XI high school physics learning. This
research is a quasi-experimental research with a non-equally pretest-posttest control group design.
The research population was 167 students, with a sample of 102 students determined using a simple
random sampling technique. Data on scientific literacy abilities and creative thinking skills in physics
were collected through essay tests. Data analysis used the one-way Multivariate Analysis of
Covariance (MANCOVA) statistical test. Hypothesis testing uses a significance level of 5%. The
results of the research show that (1) there are differences in scientific literacy abilities and physics
creative thinking skills together between groups of case based learning models assisted by contextual
videos, case based learning models and direct instruction models; (2) there are differences in physical
science literacy abilities and creative thinking skills between the case based learning model groups
assisted by contextual video, the case based learning model and the direct instruction model. So it can
be concluded that the case based learning model assisted by contextual video significantly influences
scientific literacy abilities and creative thinking skills in physics learning for class XI SMA high school.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan abad ke-21 menimbulkan berbagai tuntutan bagi individu untuk tetap relevan
dengan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian sebelumnya menekankan bahwa
peserta didik perlu memiliki keterampilan yang sesuai dengan lima pilar pendidikan abad ke-21, yang
meliputi keimanan kepada Tuhan, pengetahuan, keterampilan praktis, pengembangan diri, dan kehidupan
bersama (Hardiyanti, 2020; Khumairoh & Pandin, 2022; Muhali, 2019). Penelitian sebelumnya juga
menyoroti empat kelompok besar keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital, keterampilan hidup,
komunikasi yang efektif, dan produktivitas tinggi (Septikasari & Frasandy, 2018). Kualitas pendidikan
yang unggul sangat penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang pintar, berkualitas, dan
mampu bersaing di era ini. Untuk dapat bersaing, individu perlu menguasai setidaknya empat
keterampilan utama abad ke-21, yaitu berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreativitas dan inovasi,
kolaborasi, serta komunikasi (Iswara et al, 2021; Zubaidah, 2018). Oleh karena itu, pendidikan di
Indonesia perlu memastikan bahwa sumber daya manusianya memiliki kemampuan yang dibutuhkan
tersebut.

Meskipun berbagai upaya inovatif telah dilakukan pemerintah, namun kenyataanya kualitas dan
mutu pendidikan khususnya sains (fisika) di Indonesia belum bisa menunjukkan hasil yang maksimal.
Rendahnya kualitas dan mutu pendidikan Indonesia ditunjukkan oleh beberapa penelitian, penilaian, dan
survei. Data PISA (The Program for International Student Assessment) tahun 2018 menunjukkan bahwa
pemahaman membaca, keterampilan matematika, dan pengetahuan sains siswa Indonesia masih cukup
rendah. Dengan skor rata-rata 396, Indonesia berada di peringkat 70 dari 78 negara sejawat (Hewi &
Shaleh, 2020; Rachman et al., 2021). Berdasarkan hasil survei internasional tahun 2015 yang dilakukan
oleh Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), Indonesia berada di peringkat 44 dari
47 negara dalam domain sains dengan skor 397 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lain di
dunia, termasuk negara-negara ASEAN (Raharjo, 2018). Menurut penelitian lain Indonesia menempati
peringkat ke-62 dari 70 negara dalam hal literasi sains dengan skor 402 berdasarkan hasil survei
Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) melalui pemeringkatan dunia pendidikan
terkait Program for International Student Assessment (PISA) (Ozer & Bilgisi Oz, 2020). Selain itu,
rendahnya kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia ditunjukkan dari capaian nasional penyelenggaraan
ujian nasional (UN) tahun 2019. Dimana secara nasional, rerata nilai UN SMA peminatan IPA, yaitu bahasa
indonesia (69,69), bahasa inggris (53,58), matematika (39,33), fisika (46,47), kimia (50,99), dan biologi
(50,61) (Alifah, 2021).

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa, yaitu
rendahnya minat baca, alat evaluasi yang belum mengarah pada pengembangan literasi sains, dan
kurangnya pengetahuan guru tentang kemampuan literasi sains (Agustin et al,, 2021; Solikha et al.,, 2021).
Penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia disebabkan beberapa hal lain yaitu:
pembelajaran yang berpusat pada guru, rendahnya sikap positif siswa dalam memahami IPA, terdapat
beberapa kompetensi dasar yang tidak disukai siswa terkait proses, konteks dan isi (Abidin et al., 2017;
Khofifah & Ramadan, 2021). Hal ini disebabkan karena materi yang diujikan belum pernah dipelajari, Soal
yang menggunakan wacana tidak biasa dikerjakan oleh siswa, dan kemampuan literasi sains siswa tidak
didukung oleh proses pembelajaran. Model pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains. Selain itu, rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap pengetahuan sains mengakibatkan
rendahnya kemampuan mengaplikasikan sains dalam menyelesaikan masalah (Maison et al, 2020;
Wulandari & Sholihin, 2016). Penelitian lain juga mengidentifikasi delapan faktor lain yang berkontribusi
terhadap rendahnya kemampuan literasi sains siswa, seperti penggunaan buku ajar siswa, miskonsepsi
siswa, pembelajaran yang tidak kontekstual, rendahnya kemampuan membaca, lingkungan dan iklim
belajar, infrastruktur sekolah, sumber daya manusia, dan manajemen sekolah (Amin, 2017; Pratiwi et al,,
2019).

Menurut penelitian sebelumnya literasi sains menjadi sebuah kemampuan krusial yang
dibutuhkan di era abad ke-21 (Amin, 2017). Banyak negara mendorong literasi sains untuk
mengantisipasi perkembangan ekonomi dan teknologi yang pesat. Literasi sains diartikan sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan dan pemikiran ilmiah untuk menyelesaikan masalah. Seseorang
yang memiliki pemahaman konsep sains, penalaran ilmiah, dan kemampuan menerapkan pengetahuan
tersebut dengan baik, dianggap memiliki literasi sains yang baik (Adifta et al.,, 2022; Yuliati, 2017). Oleh
karena itu, terdapat keterkaitan yang kuat antara literasi sains dan pemahaman konsep. Literasi sains
memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Kemampuan literasi sains
mencakup kemampuan seseorang dalam memahami sains, berkomunikasi tentang sains, dan menerapkan
pengetahuan sains untuk menyelesaikan masalah. Hal ini membantu individu untuk memiliki sikap yang
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kritis dan sensitif terhadap diri dan lingkungannya, serta membuat keputusan berdasarkan pertimbangan
ilmiah (Amin, 2017; Handayani, 2021).

Selain rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia, hasil dari penelitian PISA dan
TIMSS juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam bidang sains masih rendah.
Kemampuan pemecahan masalah ini mencakup keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa yang masih
perlu ditingkatkan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa juga
masih rendah. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
berada dalam kategori sangat rendah (Sumarni et al,, 2019). Salah satu penyebab rendahnya keterampilan
berpikir kreatif peserta didik adalah kurangnya penerapan pembelajaran interaktif oleh guru di kelas.
Proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan peserta didik menjadi pasif dalam
mendengarkan materi pembelajaran menghambat perkembangan kreativitas siswa. Hal ini juga sejalan
dengan temuan bahwa pola pembelajaran yang berpusat pada guru membuat peserta didik kurang
terbiasa untuk mengungkapkan ide atau pemikiran mereka sendiri, sehingga kreativitas siswa terhambat
(Faturohman & Afriansyah, 2020; Widiastuti et al., 2018). Selain itu, penggunaan soal dengan tingkat
berpikir yang rendah juga berdampak negatif terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Penggunaan
metode ceramah dalam pembelajaran juga dinilai tidak efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa, karena fokus pembelajaran hanya pada mengingat informasi, seperti yang
disampaikan oleh penelitian sebelumnya (Manggus et al, 2023). Oleh karena itu, untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif,
pemberian soal yang menantang, serta penggunaan metode pembelajaran yang menggugah pemikiran
kritis dan kreatif siswa.

Untuk mengatasi tantangan yang disebutkan di atas, diperlukan perubahan dalam pendekatan
pembelajaran fisika guna meningkatkan kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif
peserta didik. Salah satu langkah yang dapat diambil oleh pendidik adalah melalui pengembangan
pembelajaran yang mendorong pengalaman belajar yang memperkaya kemampuan literasi sains dan
keterampilan berpikir kreatif melalui penggunaan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran
yang tepat dalam konteks ini adalah model pembelajaran berbasis kasus (case based learning). Case based
learning (CBL) merupakan metode pembelajaran instruksional yang menekankan pada pendekatan
pemecahan masalah (Syarafina et al., 2017; Wati & Sunarti, 2020). Model pembelajaran ini menggunakan
kasus nyata yang telah didokumentasikan dengan baik sebagai sarana pembelajaran. Dengan demikian,
CBL memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri dan melatih keterampilan memecahkan masalah
berdasarkan kasus yang diberikan (Ar et al., 2023; Arianto et al.,, 2020).

Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran sangat penting di era modern ini.
Karena guru-guru harus berfikir kreatif agar menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan
sehingga siswa tidak merasa bosan. Keberhasilan suatu pembelajaran sekarang ini sangat bergantung
pada metode dan media pembelajaran yang digunakan. Sehingga seorang guru harus memiliki
perencanaan yang telah disiapkan untuk membuat proses pembelajaran menarik dan dapat memotivasi
siswa dalam belajar (Irawan et al., 2021; Morrar et al., 2017). Guru memerlukan media penunjang dalam
pembelajaran untuk lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Salah satu
media pembelajaran yang dapat menarik dan memotivasi siswa dalam belajar adalah video pembelajaran.
Video pembelajaran adalah bentuk media yang tidak hanya interaktif tetapi juga menginspirasi peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar-mengajar (Irawan et al., 2021; Mahardika & Mustaji, 2020).

Beberapa laporan hasil penelitian mengungkapkan tentang keberhasilan penggunaan model case
based learning dalam pembelajaran, antara lain penelitian yang menemukan bahwa motivasi dan hasil
belajar mahasiswa pada kelompok intervensi menjadi lebih baik setelah diberi metode pembelajaran case
based learning (Bojko, 2013). Ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode pembelajaran case
based learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kasus berpengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang cukup signifikan penerapan model case base learning dengan hasil belajar siswa, dimana
terjadi peningkatan hasil belajar saat menggunakan model case base learning (Majid, 2017). Sedangkan
Hasil penelitian yang membuktikan keberhasilan media video kontekstual dalam pembelajaran antara
lain, hasil penelitian lainya membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan video kontekstual terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik (Khotijah et
al,, 2019). Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
case based learning berbantuan video kontekstual terhadap kemampuan literasi sains dan keterampilan
berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika kelas XI SMA. Novelty dari penelitian ini menintegrasikan video
kontektual dalam literasi sains dan keterampilan berpikir.
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2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental), yang bertujuan untuk
mengeksplorasi kausalitas dengan melibatkan kelompok kontrol dan eksperimen, meskipun kedua
kelompok tersebut tidak dipilih secara acak. Namun, pemilihan kedua kelompok tersebut tidak dilakukan
dengan teknik random (Thyer, 2012). Penelitian dilakukan pada kelompok belajar yang sudah ada, karena
struktur kelas tidak dapat diubah, mengakibatkan keterbatasan dalam pengaturan dan pengendalian
variabel. Oleh karena itu, pengendalian variabel bebas hanya dapat dilakukan dalam batasan tertentu.
Meskipun demikian, dengan menggunakan metodologi yang tepat, hasil dari eksperimen semu ini masih
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent pretest-posttest control group design. Pemilihan
desain ini, karena tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang
relevan. Rancangan eksperimen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

01 X1 02
03 X2 04
05 X3 06

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Selat pada semester genap
tahun pelajaran 2023/2024 yang memilih mata pelajaran fisika yaitu sejumlah 5 kelas (167 peserta
didik). Sampel penelitian sejumlah 3 kelas (102 peserta didik) yang dipilih dengan mengunakan metode
simple random sampling. Kelompok eksperimen terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI-A yang berjumlah 34
diberikan perlakuan berupa model case based learning berbantuan video kontekstual dan kelas XI-B
berjumlah 34 orang diberikan perlakuan model case based learning. Sedangkan kelompok kontrol yaitu
kelas XI-B berjumlah 34 orang diberikan perlakuan model direct instruction.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains dan keterampilan
berpikir kreatif fisika. Tes kemampuan literasi sains fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
uraian (essay) sejumlah 10 soal yang mencakup tiga domain, yaitu konteks, konten dan kompetensi.
Sedangkan tes keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian (essay)
yang terdiri dari 10 butir soal. Tes keterampilan berpikir kreatif fisika dikembangkan berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kreatif. Indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Williams
(Munandar, 2014) meliputi 4 aspek, yaitu (1) berpikir lancar (fluency), (2) berpikir luwes (flexibility), (3)
berpikir orisnil (originality), dan 4) berpikir terperinci (elaborattion). Data yang dikumpulkan untuk
penelitian ini adalah data sebelum dan sesudah perlakuan.

Teknik analisis data hasil penelitian dilakukan secara bertahap, yaitu (1) analisis deskriptif, (2) uji
asumsi analisis, dan (3) wuji hipotesis. Untuk uji hipotesis yang digunakan adalah analisis multi
kovarian (multivariate analysis of covariance/ mancova). Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas sebaran data, homogenitas varians kelompok data, homogenitas matriks varians,
uji linearitas, dan kolinieritas dengan menggunakan bantuan program SPSS 25.0 for Windows. Semua
pengujian hipotesis yang dilakukan memiliki taraf signifikansi 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data skor rata-rata kemampuan literasi sains pada kelompok eksperimen yaitu model case based
learning berbantuan vidio kontekstual menunjukkan peningkatan sebesar 12,68 dari M=17,49 (cukup)
menjadi M=30,62 (sangat baik). Sedangkan pada kelompok model case based learning menunjukkan
peningkatan sebesar 12,09 dari M=17,00 (cukup) menjadi M=29,09 (baik). Pada kelompok kontrol yaitu
model direct instruction menunjukkan peningkatan sebesar 8,97 dari M=16,09 (kurang) menjadi M=25,06
(baik). Data skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif fisika pada kelompok eksperimen yaitu model
case based learning berbantuan vidio kontekstual menunjukkan peningkatan sebesar 13,18 dari M=18,91
(cukup) menjadi M=32,09 (sangat baik). Sedangkan pada kelompok eksperimen model case based learning
menunjukkan peningkatan sebesar 9,94 dari M=18,03 (cukup) menjadi M=27,97 (baik). Pada kelompok
kontrol yaitu model direct instruction menunjukkan peningkatan sebesar 9,12 dari M=16,94 (kurang)
menjadi M=26,06 (baik). Kemudian uji normalitas dilakukan dengan hasil yang ditujukan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
KLS_CBL_VK 0,087 34 0,200 0,973 34 0,561 Normal
KLS_CBL 0,080 34 0,200 0,964 34 0,322 Normal
KLS_DI 0,096 34 0,200 0,974 34 0,593 Normal
KKB_CBL_VK 0,104 34 0,200 0,979 34 0,742 Normal
KBK_CBL 0,093 34 0,200 0,971 34 0,504 Normal
KBK_DI 0,090 34 0,200 0,969 34 0,436 Normal

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas dengan menggunakan program [BM SPSS 25.0 For Windows
menunjukkan bahwa angka sig. Kolmogorov Smirnov yang dihasilkan untuk setiap kelompok lebih dari
0,05 yakni 0,200; maka sebaran data kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif untuk
semua kelompok berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Sumber Data Based on Mean Sig. Keterangan
Kemampuan Literasi Sains 0,903 0,05 Homogen
Keterampilan Berpikir Kreatif 0,860 0,05 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test of Equality of
Error Variance dapat dilihat nilai sig. pada Based on Means lebih besar dari 0,05, sehingga semua
kelompok data memiliki varians yang homogen.

Hasil pengujian linearitas regresi kovariat kemampuan literasi sains awal terhadap kemampuan
literasi sains menunjukkan angka signifikansi nilai F Deviation from Linierity pada kelompok model CBL
berbantuan video kontenstual sebesar 0,662, pada kelompok model CBL sebesar 0,427, dan pada
kelompok model DI sebesar 0,414, seluruhnya lebih besar dari 0,05 yang berarti linier. Selanjutnya angka
signifikansi nilai F linierity pada semua kelompok lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hubungan
liniernya signifikan (berarti). Selanjutnya hasil pengujian linearitas regresi kovariat keterampilan berpikir
kreatif awal terhadap keterampilan berpikir kreatif menunjukkan angka signifikansi nilai F Deviation from
Linierity pada kelompok model CBL berbantuan video kontenstual sebesar 0,586, pada kelompok model
CBL sebesar 0,583, dan pada kelompok model DI sebesar 0,147, seluruhnya lebih besar dari 0,05 yang
berarti linier. Sedangkan angka signifikansi nilai F linierity pada semua kelompok lebih kecil dari 0,05,
yang berarti hubungan liniernya signifikan (berarti). Hasil uji kolinieritas menunjukkan bahwa variabel
kemampuan literasi sains dengan keterampilan berpikir kreatif memiliki koefesien korelasi pearson
product moment sebesar 0,398. Ini menunjukkan bahwa variabel ini tidak kolinear.

Dengan terpenuhinya uji asumsi, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis melalui analisis
Multivariate Analysis of Covariance (MANCOVA) satu jalur dengan menggunakan bantuan SPSS-PC 25.0 for
Window. Terdapat tiga hipotesis yang diujikan, yang dijabarkan menjadi pengujian hipotesis nol (Ho)
melawan hipotesis alternatif (Hi1). Hasil analisis uji multivariat dari data penelitian ini disajikan seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Multivariate Tests

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Model Pillai's Trace 0,830 34,398 4,000 194,000 0,001
Wilks' Lambda 0,271 44,128 4,000 192,000 0,001
Hotelling's Trace 2,311 54,875 4,000 190,000 0,001
Roy's Largest 2,136 103,58 2,000 97,000 0,001
Root

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa keempat hasil analisis menunjukkan nilai F dengan signifikansi
0,001 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif fisika secara bersama-sama antara
kelompok peserta didik yang belajar dengan model case base learning berbantuan video kontekstual,
model case base learning dan model direct instruction. Sehingga, perbedaan model pembelajaran akan
memberikan hasil yang berbeda secara serempak pada semua variabel terikat.
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Pengujian hipotesis kedua dan ketiga dapat dilihat pada hasil analisis Test of Between-Subjects
Effect. Hasil analisis tersebut menunjukkan nilai signifikansi untuk data kemampuan literasi sains dan
keterampilan berpikir kreatif fisika peserta didik. Adapun hasil analisis uji statistik untuk pengujian
hipotesis kedua dan ketiga disajikan seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Tests of Between-subjects Effects

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Type III Sum of Mean

Source Variable Squares bf Square F Sig-
Model KLS 281,837 2 140,919 62,860 0,001
KBK 418,710 2 209,355 38,485 0,001

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan nilai statistik F = 62,860 dengan angka signifikan 0,001 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan literasi sains fisika antara peserta didik yang belajar dengan model case base
learning berbantuan video kontekstual, model case base learning dan model direct instruction.
Selanjutnya, Tabel 4 juga menunjukkan nilai statistik F = 38,485, angka signifikan 0,001 lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kreatif fisika antara peserta didik yang belajar dengan model case base learning
berbantuan video kontekstual, model case base learning dan model direct instruction.

Pembahasan

Hasil uji statistik multivariat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains
awal dan keterampilan berpikir kreatif awal yang digunakan sebagai kovariabel memberikan pengaruh
terhadap kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif fisika. Dalam hal ini kovariabel
adalah pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta didik sebelum pembelajaran. Pengetahuan awal
adalah sekumpulan atau perpaduan pengetahuan, pengalaman, sikap, bahkan keyakinan yang telah
dimiliki oleh individu yang diperoleh dari pengalaman sepanjang hidupnya. Pengetahuan tersebut
digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman barunya (Meiarti, 2021; Uswatun
Chasanah et al, 2016). Pengetahuan awal berfungsi sebagai landasan untuk pembelajaran baruy,
mempengaruhi bagaimana peserta didik memproses dan menyimpan informasi baru.

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis fisika
peserta didik (Asri, 2018; Sari, 2015). Pada penelitian ini, peserta didik yang memiliki pengetahuan awal
tinggi lebih antusias dan aktif ketika peneliti membantu mengaitkan informasi yang sudah tersimpan di
dalam pikiran mereka dengan konsep yang baru dipelajari berupa kejadian atau peristiwa yang sering
mereka alami. Sebaliknya peserta didik yang memiliki pengetahuan awal rendah lebih pasif karena
mereka kurang memahami keterkaitan antara konsep yang dipelajari dengan kejadian sehari-hari yang
tidak pernah dialami atau dibayangkan (Firmansyah & Rizal, 2019; Morrar et al., 2017).

Model CBL berbantuan video kontekstual merupakan model yang dirancang dengan tahapan
pembelajaran CBL dengan kasus yang disajikan berupa video kontekstual. Menurut penelitian sebelumnya
media video mempunyai daya tarik yang sangat tinggi, hal ini tidak terlepas dari sajiannya yang
menampilkan video berupa gambar yang disertai suara, sehingga indera penglihatan dan pendengaran
ikut terangsang (Saat et al., 2016). Media video akan memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
Fisika yang sedang dipelajarinya, sehingga media pembelajaran video dapat membuat peserta didik
tertarik untuk belajar Fisika (Ar et al,, 2023). Media fisika, seperti video, dapat membantu proses belajar
yang menyenangkan dan meningkatkan minat siswa dan pemahaman mereka tentang pelajaran.
Penggunaan media video kontekstual dalam pembelajaran fisika, akan lebih berdampak pada peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik, oleh karena peserta didik akan tertantang untuk menganalisis
kasus yang disajikan serta mencarikan solusinya melalui proses berpikir kreatif untuk menghasilkan ide-
ide baru (Aprilliyah, 2014; Damarjati & Miatun, 2020).

Model CBL berbantuan video kontekstual yang diberikan pada kelompok eksperimen sedikit
berbeda dengan model CBL tanpa bantuan video kontekstual. Penggunaan video dalam penyajian kasus
lebih menarik minat peserta didik dalam menganalisis kasus, menemukan solusi dan penyelesaian kasus
yang disajikan. Ada beberapa keunggulan dari penggunaan video, seperti menciptakan kemandirian
belajar, komunikatif, dapat diulang, menampilkan detail dan kompleks, dapat diperlambat, bahkan
diperbesar, dan membandingkan dua atau lebih adegan secara bersamaan (Ar et al, 2023; Dudek &
Heiser, 2017). Keunggulan inilah yang menjadi daya tarik yang diminati oleh peserta didik, pembelajaran
menjadi lebih konkret, tidak monoton, tidak membosankan dan akhirnya mampu meningkatkan
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pemahaman peserta didik terhadap suatu konse. Video pembelajaran ini menggabungkan berbagai jenis
media, seperti teks, audio, animasi, dan video. Video merupakan jenis media audio visual, yang berarti
bahwa siswa dapat melihat dan mendengar media tersebut (Dudek & Heiser, 2017; Saat et al.,, 2016).
Sedangkan pada kelompok eksperimen dengan model CBL, kasus disajikan dalam bentuk narasi teks.
Penggunaan teks dalam penyajian kasus, memberikan tantangan yang berbeda dengan penggunaan video.
Pengalaman belajar yang berbeda inilah yang berdampak pada perbedaan kemampuan literasi sains dan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kelompok eksperimen yang belajar dengan model CBL
berbantuan video kontekstual dengan model CBL saja.

Model pembelajaran berbasis kasus (CBL) dengan bantuan video kontekstual adalah pendekatan
pembelajaran konstruktivisme. Dalam pendekatan ini, kasus-kasus yang digunakan dalam pembelajaran
berbasis kasus disajikan bersama dengan kasus. Penggunaan video kontekstual untuk penayangan kasus
dalam pembelajaran, akan memberikan pengalaman belajar pada peserta didik untuk memiliki imajinasi
yang lebih kuat dan kongkrit terkait dengan konteks, konten dan kompetensi terhadap materi sains
(fisika) yang sedang dipelajari. Penggunaan video kontekstual sebagai alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Video dapat menyajikan
informasi dalam format yang menarik dan memungkinkan visualisasi yang lebih baik dari konsep-konsep
ilmiah. Dalam konteks literasi sains, video kontekstual dapat membantu siswa untuk melihat bagaimana
konsep ilmiah diterapkan dalam situasi nyata, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. Selain
itu, memicu imajinasi peserta didik, membantu mereka melihat berbagai solusi dan pendekatan terhadap
masalah yang diberikan, dan merangsang kreativitas mereka dalam memecahkan masalah. Peserta didik
dapat mengembangkan pemikiran alternatif dan solusi inovatif untuk masalah yang dihadapi dalam kasus
yang diberikan. Model CBL berbantuan video kontekstual dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
dengan cara mengintegrasikan pembelajaran berbasis kasus dengan elemen visual yang memperkaya
pengalaman belajar peserta didik. CBL mampu membuat siswa aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga siswa mampu membentuk pengetahuannya sendiri, dapat melatih peserta didik
untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah berdasarkan kasus yang diberikan (Ar et al, 2023;
Kartono et al,, 2023).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa model pembelajaran
problem based learning (PBL) disertai video berbasis kontekstual berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik pada pembelajaran fisika kelas X SMA (Muhammad et al., 2019).
Hasil penelitian lain membuktikan bahwa video pembelajaran Fisika berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa kelas VII SMP Negeri 43 Palembang (Nurmayanti et al., 2015). Salah satu keunggulan
penggunaan video yaitu dapat membuat siswa tidak merasa bosan untuk belajar dan lebih menarik
perhatian siswa sehingga membuat siswa berkonsentrasi penuh terhadap video yang ditayangkan.

Menurut penelitian lain kreativitas diintegrasikan secara menyeluruh dalam kurikulum, dan
peserta didik perlu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam setiap aspek kegiatan (Safitri,
2020). Sedangkan menurut penelitian lain dalam konteks pembelajaran, kreativitas yang dimaksud
berkaitan dengan kreativitas ilmiah dalam ranah kognitif (Sumarno, 2019). Menurut penelitian lain
merumuskan Kkreativitas sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan melibatkan aspek
kognitif dan afektif (Insyasiska et al.,, 2017). Tiga dimensi yang diidentifikasi membagi pemikiran kreatif
menjadi dua kategori: afektif, yang mengurangi perilaku pengambilan risiko, membuat orang merasa tidak
nyaman, dan membuat mereka merasa ingin mengetahui, memahami, dan merasakan sesuatu; dan
kognitif, yang meliputi kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi (Tamu et al., 2020; Weranti,
2017).

Tingkat keterampilan berpikir kreatif setiap siswa bisa berbeda-beda. Keterampilan menulis
kreatif akan selalu dikaitkan dengan struktur kognitif dan sejauh mana seseorang memahami suatu
konsep tertentu. Inilah sebabnya mengapa sangat penting untuk mendorong pemikiran kreatif di
kalangan siswa. Selain memberikan manfaat langsung kepada siswa, latihan ini juga membantu guru
menjadi guru yang lebih baik. Guru dapat menggunakan hasil percobaan sebagai pedoman untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
evaluasi kemajuan peserta didik.

4. SIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model case based learning berbantuan
video kontekstual secara signifikan berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains dan keterampilan
berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika kelas XI SMA. Implikasi dari penelitian ini secara teoritis
dengan menerapkan model case based learning berbantuan video kontekstual dapat memberikan
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pengaruh lebih baik terhadap kemampuan literasi sains dan keterampulan berpikir kreatif peserta didik
khususnya pada materi fluda statis dan dinamis kelas XI SMA.
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